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MOGGO

v/ Tak ada Kkerja keras dan do’a Yanhg memberikan hasil

Sia-sia.
(Cica)
v Rjdho kedua orang tua adalah kuncCi keberhasilan.
(Cica)

v Geberat apapun bebanh dalam diri, mampu
Kusembunhyikan hahya untuk menjaga senyuman
Kedua oranhg tua.

(Cica)

v Keterpurukkah mengajarkan bahwa Kita mampu
berdiri dan menjadi pribadi yang lebih baik dalam
menjalani kehidupan.

(Cica)

v Gahabat terbaik adalah dia Yang tetap bertahanh
bersama Kita ketika seribu masalah datang menguwji.
(Cica)

v/ Jangan sia-siakah Kesempatan unhtuk memperoleh
hilai terbaik di masa Kuliah Karena waktu tak kanh
pernah berhenti ataupuh menhunggu untuk apa Yang
akanh Kita perbaiki.

(Cica)



v Janganh pernah menilai seseorahg hanya dari Kulit
luarnya, tahpa tahu isi Yang sebenarnya.
(Cica)

v Kekecewaah dari pengalaman mengajarkan arti
sebuah kedewasaah.
(Cica)

SKripsi ini Kupersembahkah untuk :

> Kedua oranhgtuaku terCinta (Sofian Hadi dan
Yulisti) yang tak perhah henti berdo’a,
memberiku semangat, materi, dan Kasih sayang
serta Keringat demi keberhasilanku, terimakasih
untuk segalanya.

> Gaudara-saudaraku (Danhg Eka Syaputra SKM,
Ayuk Shinta [estari S.Pd, dah adekku Kiki
Surisman) terimakasih atas semangat dan
do’anya.

> Gahabat terbaikku yang telah menemaniku 15,5
tahunh  lamahya (Grasia TRenata Lingga)
terimakasih untuk do’a, Ssemangat, dah air



matamu Yanhg selalu ada Ketika aku
membutuhkanmu.

> Gahabatku (Enda, Aris, Andrian) terimakasih
atas bantuan dan suka duka Yang telah Kita
lewati bersama.

> Almamaterku.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS WHICH INFLUENCE LEVEL OF WOMEN'S
PARTICIPATION WORK IN INFORMAL SECTOR AT BENGKULU QTY

Cica Purnamat

Yusnida®

The objective of this research is to know the grflte of women’s income, age, husband’s
income, educational level, and number of dependentard the allocation of women’s
work hour. This research employs primary data witherview and distribution
guestionnaire to 50 samples in Pasar Minggu andaP&anorama. The analytical tool
used is multiple linear regression analysis to gzalthe influence between independent
variables and dependent variable. The regressiaratgn estimated :

Y = 41,804 + 0,00001553% 0,273% + 0,00001494X— 0,031% + 7,318%

The result shows that women’s incomg,(&Age (%), husband’s income ¢X educational
level (%), and number of dependents)Xinfluence toward the allocation of women’s
work hour (Y) significantly, based on F-test. Baséd t-test shows that women’s income
(teount = 2,597), husband’'s incomeydf,: = 2,346) and number of dependents variable
(teount = 7,870) with value of ttable = 1,68 and= 5%, shows thatu> tupe ItS mean
have significant influence toward the allocation wbmen’s work hour variable, but
different with the educational levelq}:= -0,104) and age variable gt = -1,56) <
trane= 1,68, SO its mean not significant.

Keywords : women’s income, age, husband’s incochacagional level, and number of
dependents, and the allocation of women’s work hour

!Student of Faculty of Economic and Business, Usityeof Bengkulu
2Skripsi Supervisor



RINGKASAN

ANALISIS FAKTOR — FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT
PARTISIPASI WANITA BEKERJA SEKTOR INFORMAL DI KOTA
BENGKULU

Cica Purnanma
Yusnidd

Tenaga kerja merupakan faktor yang potensial umteikabangunan ekonomi. Trend
Angkatan kerja wanita di Bengkulu selalu meningtati periode 2006-2011, sehingga
perlu diimbangi dengan perluasan kesempatan k&gddakmampuan sektor formal

menyerap angkatan kerja menjadikan sektor inforegddagai penyelamat. Persoalan
umum yang dihadapi kebanyakan wanita dalam kaigrdgngan lapangan pekerjaan
adalah sulitnya mendapat pekerjaan dengan tingkatigpatan yang layak karena
kualitas sumber daya manusia masih rendah. Tere@gawanita yang sudah menikah di
Kota Bengkulu banyak bekerja pada sektor perdagepgitu sebagai pedagang di pasar
minggu dan pasar panorama berdasarkan hasil syaey telah dilakukan, mereka

bekerja dengan berbagai alasan tertentu, walaopemcari nafkah bukan kewajiban

mereka, namun tidak jarang pendapatan wanita miep@adunjang utama ekonomi

keluarga. Selain faktor ekonomi terdapat motivasdnja yang berbeda antara wanita
yang sudah menikah baik dari kalangan ekonomi tenoeenengah, ataupun ekonomi
tinggi. Sehingga penulis tertarik untuk mengkajkte apa saja yang mempengaruhi
wanita yang sudah menikah di Kota Bengkulu ikutpbéisipasi bekerja. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor pendapatimur, pendapatan suami,
tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan terhadalasi jam kerja wanita.

Penelitian ini menggunakan data primer yang digéralari wawancara dipandu dengan
kusioner. Penyebaran kusioner kepada 50 resporatan lyekerja sebagai pedagang di
pasar minggu dan pasar panorama Kota Bengkulu.ahalisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda beserta penguj@nn

Berdasarkan perhitungan data hasil penelitianrdiple persamaan regresi :
Y = 41,804 + 0,00001553%- 0,273% + 0,00001494X— 0,031 + 7,318%

Besarnya koefisien determinasi?)(Radalah 0,81, nilai ini berarti bahwa besar kegiln
nilai variabel pendapatan responden, umur, pendapsiami, tingkat pendidikan, dan



jumlah tanggungan dalam menentukan variasi nailkntwra nilai variabel alokasi jam
kerja wanita sebesar 81%. Sedangkan sisanya sel®¥adipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak masuk dalam penelitian ini.. Berdasartasil pengolahan dan analisis data
menggunakan uji-t memperlihatkan bahwa variabetippatan responden memiliki nilai
thiung = 2,596, pendapatan suamiufy = 2,346), dan jumlah tanggungandy = 7,870)
dan twe = 1,68, sehingga nilaitng ketiga variabel >4, yang berarti berpengaruh
signifikan terhadap alokasi jam kerja wanita se#tanguntuk variabel umur yfing = -
1,568) dan tingkat pendidikan,{hy = -0,104) sehingga nilajng kedua variabel ini <
nilai tape Yang berarti untuk kedua variabel ini tidak begmmh signifikan terhadap
alokasi jam kerja wanita pada tingkat signifikab%. Berdasarkan uji F, secara simultan
variabel independen berpengaruh terhadap variagéndien yaitu alokasi jam kerja
wanita.

Kata Kunci : Pendapatan, Umur, Pendapatan Suangkat Pendidikan, Jumlah
Tanggungan, dan Alokasi Jam Kerja wanita.

1 Penulis
2 Pembimbing
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BAB IPENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tenaga kerja merupakan faktor yang potensial umeknbangunan ekonomi

secara keseluruhan dan jumlah penduduk yang bksamaenentukan percepatan
laju pertumbuhan ekonomi. Selain itu kesempatajak@ng tersedia dan kualitas
tenaga kerja yang digunakan akan menentukan presedangunan ekonomi

(Swasono dan Sulistyaningsih, 1987 : 10). Perturabulekonomi adalah

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang roabken barang dan jasa
yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah e@amakmuran masyarakat
meningkat. Dari satu periode ke periode lainnya &mpuan suatu negara untuk
menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Keoemyang meningkat ini

disebabkan karena faktor-faktor produksi akanlseai@engalami pertambahan

dalam jumlah dan kualitasnya (Sukirno, 1997 : 10).

Ada empat faktor produksi yang kita ketahui yaisumber Daya Alam, Sumber
Daya Manusia atau tenaga kerja, Modal dan Kewitzaema Dari keempat faktor
produksi tersebut, yang paling berperan pentintuyfaktor produksi tenaga kerja
karena tenaga kerjalah yang menjalankan kegiatadufsi tersebut. Dengan
tenaga kerja yang memiliki kualitas tinggi maka rakaenghasilkan produksi
yang tinggi pula. Sehingga diperlukan perbaikan litasa sumber daya
manusianya terutama memperbaiki kualitas tenagg keanita yang mulai

banyak masuk ke pasar kerja pada era modern ini.

Mulai banyaknya wanita yang memasuki pasar kerjajade perhatian tersendiri,
mereka bekerja dengan berbagai alasan tertentu gatagh satunya ingin
menambah penghasilan keluarga bagi mereka yangh smémikah. Sehingga
sangat perlu ada peningkatan kualitas sumber dagausia untuk wanita
khususnya agar jenis pekerjaan yang mereka pemlkbp baik. Hal itu bisa

dilakukan dengan cara perbaikan jenjang pendidykang sama tingginya dengan



laki-laki ataupun pelatihan tertentu. Dengan semdikdnyaknya wanita bekerja
maka akan mempengaruhi perekonomian bangsa meahduktivitas yang

mereka hasilkan.

Tabel 1.1. Persentase Penduduk yang Termasuk Aargkarja di Kota
Bengkulu dari Tahun 2006 - 2011

Jenis Kelamin
Tahun Laki-laki Wanita
% %
2006 38,8 24,1
2007 41,2 20,7
2008 76,1 46,5
2009 73,5 40,4
2010 77,2 51,2
2011 39,8 24,8

Sumber Kota Bengkulu Dalam Angka, BPS Propinsi Bengkaté diolah)

Data ini bisa dilihat seperti Gambar 1.1.

Gambar 1.Persentase Penduduk yang Termasuk Angkatan Kelatdi
Bengkulu dari Tahun 2006 - 2011
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Dari data pada Tabel 1.1 diketahui bahwa angka&ama laki-laki lebih banyak
dibandingkan angkatan kerja wanita, walaupun betgtlihat trend angkatan

kerja wanita meningkat dari periode 2006 hinggal201

Dengan meningkatnya jumlah angkatan kerja perlonlghingi dengan perluasan
kesempatan kerja, namun penyerapan tenaga kesgkttir formal masih rendah
sehingga menyebabkan pengangguran. Ketidakmampuektor s formal

menampung angkatan kerja telah menjadikan selfmmial sebagai penyelamat.

Tabel 1.2. Jumlah Pencari Kerja Terdaftar Tahud8202012 Di Kota Bengkulu

Jumlah Pencari Kerja
Tahun

Laki — laki Wanita
2008 2407 2385
2009 2095 2312
2010 2965 2309
2011 422 324
2012 883 797

Sumber Data Disnaker Kota Bengkulu 2008 — 2012

Pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa pencari kerja atia KBengkulu yang
jumlahnya sangat besar dari tahun 2008 hingga ta2B08 baik laki-laki maupun
wanita, jika sektor formal tidak mampu menyerapabega pencari kerja ini maka
akan meningkatkan pengangguran, sehingga dibutubé&kiior informal sebagai

salah satu kegiatan usaha yang bisa menjadi statigbermasalahan ini.

Pada umumnya angkatan kerja yang berusaha di seitomal ini sebagian
besar bekerja sebagai pedagang. Baik pedagang ipa@ngliki modal usaha
cukup besar maupun pedagang yang memiliki usalztter atau pengecer.
Pedagang dalam sektor informal dikategorikan seabggedagang yang
mempunyai modal rendah, jam kerja panjang, deniggiét pendidikan rendah
(Widarti, 1985 : 35).Persoalan umum yang dihaddph kebanyakan wanita

terutama dalam kaitannya dengan lapangan pekegjaammdalah sulitnya



mendapatkan pekerjaan dengan tingkat pendapatam kgak. Hal ini juga
diperburuk dengan masih lemahnya kualitas SDM yaremgakibatkan posisi
strategis wanita dalam sektor formal dan informalsin belum sesuai dengan
harapan. Informasi di lapangan menunjukkan bahwdil wanita perkotaan di
sektor informal umumnya sebagai swakarya sebanyék, 4disusul di tempat
kedua sebagai pegawai sebanyak 30%, tenaga kelselogayak 20% dan hanya
10% sebagai majikan. Sektor informal umumnya banyekyerap tenaga kerja
wanita yang kurang terampil, khususnya pada sel¢miagangan kota (Hidayat,
1986 dalam Kurniati, 2012).

Begitu pula dengan keadaan di Kota Bengkulu, segpeEmdagangan menjadi
peluang pekerjaan yang banyak dimasukki oleh pekara wanita yang sudah
menikah karena sektor ini tidak memiliki aturan gamengikat dan jam kerja bisa
disesuaikan oleh para pekerja. Berdasarkan haailsprvey lokasi penelitian
diketahui bahwa proporsi jumlah pedagang di pasagga dan pasar panorama
didominasi oleh wanita dibandingkan dengan pedagihdlaki, terkhusus
wanita berstatus sudah menikah. Alasan ekonomi mutaagga menjadi faktor
utama para wanita ini bekerja, walaupun pada dgsammnita tidak diwajibkan
untuk bekerja karena tanggungjawab suami untuk mameebutuhan keluarga
tapi tidak jarang pendapatan wanita bisa menjadiup@ng utama ekonomi
keluarga. Masih banyak faktor lain yang membuatitasapang sudah menikah
untuk bekerja seperti dari kalangan ekonomi tingamya ingin menghabiskan
waktu luang ataupun sekedar untuk kepuasan pridadiperbeda dengan wanita

yang berasal dari status ekonomi menengah dan ekoeadah.

Menurut Simanjuntak (1998 : 27 dan 46) partisipasinita bekerja dalam
kegiatan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktdara lain : pendapatan
rumah tangga, pendidikan, umur, upah, status peénkany jumlah anggota
keluarga, jenis kelamin, pergeseran nilai budapgklngan tempat tinggal, serta
kegiatan ekonomi. Sedangkan menurut Hastuti (20Qdigkat partisipasi

anggkatan kerja dipengaruhi oleh beberapa fakttk bacara sosial maupun



demografi serta ekonomi. Faktor-faktor tersebutamntlain: umur, status
perkawinan, tingkat pendidikan, daerah tempat @hggendapatan dan agama

(dalam Damayanti, 2011).

Tingkat pendapatan suami mempunyai pengaruh tephgdatisipasi wanita
dalam kegiatan ekonomi, umumnya wanita dari stakesmiomi rendah memiliki
tingkat partisipasi yang lebih tinggi dari pada waryang berasal dari status
ekonomi menengah atas. Hal ini disebabkan olehdiplain yang sulit terutama
pada keluarga yang tidak mampu. Akan mendorond leanyak keinginan bagi
wanita untuk mencari nafkah tambahan keluarga gueacukupi kebutuhan
sehari-hari (Swasono dan Ningsih, 1983 : 121).Kesukkonomi memaksa kaum
wanita dari kelas ekonomi rendah untuk ikut bemedalam meningkatkan
pendapatan keluarganya dengan bekerja di luarrsdktoestik (pekerjaan yang
seharusnya dilakukan menurut kodrat wanita). Kibigdn wanita dalam pasar
tenaga kerja didorong oleh pengaruh faktor kesulékonomi keluarga, selain

adanya faktor kesempatan kerja (Nilakusmawati, 2010

Seperti yang dikemukakan oleh Simanjuntak (19983) Hahwa umur juga
berpengaruh terhadap partisipasi wanita bekerjagate umur produktif mereka
akan masuk ke pasar kerja dan tidak mampu untakalit keberadaan mereka di

pasar kerja sehingga partisipasi wanita bekerja akeningkat.

Faktor lain yang mempengaruhi partisipasi wanitduyaingkat pendidikan.
Majunya pendidikan akan memberi andil pada menitmylkeapartisipasi angkatan
kerja wanita (Sajogyo, 1983 : 132). Hal ini dikatakpula oleh Anwar dan Azis
(1990:22) bahwa meningkatnya pendidikan kaum waleibsh memungkinkan
kaum wanita berpartisipasi dalam ketenagakerjaaenuvut Boserup (1984 :
126), pendidikan akan memperbaiki status, kemampilanm keahlian seorang
wanita. Hal ini meningkatkan permintaan terhadagajasanya di pasar tenaga
kerja.Dampak pendidikan sangat besar terhadap ayadatena pendidikan akan

merubah nasib wanita menjadi jauh lebih baik. Meldtecerdasan yang mereka



miliki menjadi modal utama dalam mencari kerja. §em pendidikan yang baik
wanita tidak ingin hanya berdiam diri sebagai ilumah tangga, tapi ingin

mengaktualisasikan diri dalam dunia kerja.

Tabel 1.3. Persentase Penduduk Berumur 15 TahAtalkedan Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan di Kotarigkulu dari Tahun 1995-2010

Pendidikan terakhir
Tahun SLTA Diploma + Universitas
% %
1995 29,9 18,1
2000 33,3 11,5
2006 40,23 18,2
2010 41,7 18,2

Sumber Kota Bengkulu dalam Angka 1996-2011, BPS PropBengkulu

Dari data pada Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa igiath penduduk di Kota
Bengkulu meningkat selama periode 1995 hingga 28a0itu terlihat dari trend
penduduk yang berpendidikan SLTA dan perguruangtisgmakin meningkat.
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan di Kota Beamgksemakin membaik.
Peningkatan pendidikan penduduk di Kota Bengkujalae dengan peningkatan
jumlah angkatan kerja wanita yang dapat dilihatapd@bel 1.1 dan Gambar
1.1.Keadaan ini sesuai dengan teori penawaran deha&gja yaitu dengan

meningkatnya pendidikan akan meningkatkan parisipasita bekerja.

Jumlah tanggungan keluarga tenaga kerja wanitaatdapmpengaruhi alokasi
jumlah jam kerjanya, dimana semakin banyak jumlaggata keluarga yang
ditanggung maka seseorang akan cenderung untuk mnmbaha jumlah jam
kerjanya karena kebutuhan hidup yang harus dipeseimakin besar sehingga
tenaga kerja wanita harus menambah jumlah jam rkgja Seperti yang
dikemukakan oleh (Becker, 1985) bahwa wanita bekggng berkelurga dan

mempunyai anak di duga kurang mempunyai semangatimdansitas untuk



bekerja lebih keras dikarenakan pertimbangan tamgjgwab keluarga lebih

utama (dalam Kurniati, 2011).

Dari data dan uraian masing-masing variabel di, atedka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang masalah ketenagaked@ngan judul “Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Partisidanita Bekerja Sektor

Informal di Kota Bengkulu”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telabntukakan, maka pokok
permasalahan peneliti ini adalah bagaimana pendakibr pendapatan, umur,
pendapatan suami, tingkat pendidikan,dan jumlalyganganterhadap berapa

banyak waktu yang dialokasikan wanita menikah ubkekerja.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitiainaidalah untuk mengetahui
pengaruh faktor pendapatan, umur, pendapatan suiggkat pendidikan, dan
jumlah tanggungan terhadap berapa banyak waktu yhalgkasikan wanita

menikah untuk bekerja.

1.4. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai pengembangan wawasan mahasiswa yangriktertlalam
membicarakan masalah partisipiasi wanita bekerjgoseinformal di Kota
Bengkulu.

2. Sebagi referensi bagi penelitian ditahun-tatmendatang.

3. Dapat menjadi masukkan bagi instansi terkddardanenelaah atau mengkaji
kasus yang berkaitan dengan keikutsertaan wanitamdderbagai kegiatan

ekonomi.



1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini membahas tentang besarnya grehgpendapatan, umur,

pendapatan suami, tingkat pendidikan, dan jumlalggangan, terhadap berapa
banyak waktu yang dialokasikan seorang wanita ysmgah menikah untuk

bekerja pada sektor informal yaitu sebagai pedagpagar minggu dan pasar

panorama) di Kota Bengkulu.



BAB IIKAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Wanita

Ukuran angkatan kerja (L) tergantung pada ukurarigh penduduk yang berusia
layak kerja, yaitu p, dan keseluruhan tingkat pgodisi angkatan kerja L/P,
persentase penduduk yang berusia layak kerja yaemilih untuk ikut dalam
angkatan kerja : L = P (L/P). Perubahan dalam ukuwagkatan kerja dalam
jangka pendek didominasikan oleh perubahan-perumbatelam keseluruhan
tingkat partisipasi angkatan kerja.Perubahan-péraaalam keseluruhan tingkat
partisipasi angkatan kerja terpusat dikalangan maplik-kelompok tertentu di
dalam kalangan penduduk yang berusia layak kegealah pekerja seperti
sejumlah kaum wanita yang telah menikah, mahasimsalaasiswa, dan sebagian
orang-orang yang pensiunan, memasuki angkataa &pgbila upah mengalami
kenaikan dan prospek lowongan kerja pada umumnyangatemi
kemajuan.Individu-individu seperti ini yang panpiasi angkatan kerjanya bersifat

terputus-putus, dikenal dengan istilah pekerja se&u(Arfida, 2003 : 98-99).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim PenyuswatFRembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1988 : 650) definisi parsisguialah keikutsertaan. Jadi
partisipasi wanita bekerja yaitu keikutsertaan weanintuk melakukan suatu

pekerjaan dengan berbagai alasan tertentu.

Menurut Mantra ( 1985 : 91) tingkat partisipasi ketgn kerja yaitu perbandingan
antara jumlah angkatan kerja dengan penduduk esja gumur 10 tahun ke atas).
Dengan demikian tingkat partisipasi angkatan kemaunjukkan proporsi tenaga
kerja yang aktif secara ekonomi. Sehingga semalkiggit tingkat partisipasi

angkatan kerja, maka akan semakin besar propoagéekerja yang aktif dalam
berbagai kegiatan ekonomi guna memperoleh kesegamndingkat partisipasi
angkatan kerja menggambarkan penyediaan siguply tenaga kerja. Tingkat

partisipasi angkatan kerja dan penyediaan tenaga kergerak searah. Dengan



kata lain semakin tinggi tingkat partisipasi kesg@anakin besar penyediaan tenaga
kerja (Simanjuntak, 1998 : 66).

Partisipasi wanita dalam angkatan kerja (kegiatamemi) dipengaruhi secara
langsung atau tidak langsung oleh berbagai faktemadrafis, sosial, dan

ekonomi (Bakir dan Manning, 1984). Faktor-faktorsebut antara lain adalah
daerah tempat tinggal (kota dan desa), pendidiksryktur umur, status

perkawinan, jumlah penduduk dalam usia kerja, jiinp@nduduk yang mengurus
rumahy tangga dan bersekolah, tingkat pendapatarkegiatan ekonomi pada
umumnya. Pengaruh faktor-faktor tersebut terhadkipldki tidaklah besar karena
tugas utama laki-laki adalah mencar nafkah, sehisgat usia kerja laki-laki aktif

bekerja. Berlainan dengan laki-laki, fungsi utamanita adalah sebagai istri atau
ibu, tugas mereka adalah mengurus rumah tanggadidiedan membesarkan
anak. Karena itu partisipasi wanita dalam kegiakonomi sangat dipengaruhi

oleh faktor-faktor tersebut.

Hardono dan Nurwitri (1986 : 29) mengatakan bahwa#tdr-faktor yang
mendorong partisipasi wanita (ibu rumah tanggalkibekerja adalah :

1.Karena keharusan ekonomi, dengan bekerja mermkagki seorang wanita
dapat menambah pendapatan rumah tangga, sehinggat daenambah
kekurangan sehari-hari.

2.Ditunjang oleh adanya kesempatan mendapatkanidiesnad yang sejajar
dengan laki-laki serta tersedianya waktu luang dangumlah anak yang
dilahirkan lebih sedikit.

3.Karena pembangunan memerlukan tenaga kerja wagitanerupakan sumber
daya manusia.

Banyaknya kaum wanita bekerja di luar rumah merapatenyataan yang tidak
bisa dipungkiri. Karena itu, masyarakat kita tidgka menolak gejala tersebut.
Selanjutnya ia juga mengatakan bahwa faktor-fakémrg mendorong partisipasi

wanita bekerja karena penghasilan orang tuanyasataminya tidak mencukupi.



Berdasarkan teori-teori di atas, disimpulkan bahiwgkat partisipasi angkatan
kerja wanita adalah keikutsertaan wanita untuk bakdan mengalokasikan
waktunya dengan berbagai pertimbangan alasan tiertemg terutama karena

alasan menambah pendapatan keluarga ataupun kemediaikan yang tinggi.

2.1.2. Teori Penawaran Tenaga Kerja

Menurut Simanjuntak (1998 : 87) bahwa besarnya waking disediakan atau
dialokasikan oleh seseorang untuk bekerja merupékagsi dari tingkat upah.

Hingga tingkat upah tertentu penyediaan waktu kdgea seseorang bertambah
bila tingkat upah mi peningkat (garis S1-S2) sétetaencapai tingkat upah
tertentu (wb) pertambahan upah lebih lanjut juskkan mengurangi waktu yang
disediakan oleh seseorang untuk bekerja (garis332F&l ini disebubackward

bending supphatau kurva penawaran yang berbelok ke belakang.

Hubungan antara jam kerja dan tingkat upah dis&bota penawaran tenaga
kerja. Fungsi penawaran tenaga kerja dapat déalsgai berikut : H = f(w),jam
kerja (H) merupakan fungsi dari upah (w). Menur@cker (1976) kepuaasan
individu dapat diperoleh melalui konsumsi atau rkevati waktu luandleisure),
sedang kendala yang dihadapi individu adalah tinglendapatan dan waktu.
Bekerja sebagai kontrofersi dégisure menimbulkan penderitaan, sehingga orang
hanya mau melakukan kalau memperoleh kompensamindaéntuk pendapatan,
sehingga solusi dari permasalahan individu ini@dgdmlah jam kerja yang ingin

ditawarkan pada tingkat upah dan harga yang dikagir{dalam Kurniati, 2012).

Pada gambar (2.1) dapat kita lihat bahwa pekedgktakan bekerja jika upah
yang ditawarkan dibawah upah reservasi yang selwes8eseorang akan mulai
memasuki pasar kerja jika upah yang ditawarkan bigledari upah reservasi.
Pada tingkat upah diatas upah reservasi, kurvawsaa tenaga kerja memiliki
slope positif, namun pada titik tertentu, situasiutbah dan jumlah jam kerja yang
ditawarkan semakin berkurang pada saat upah meaatinglhg mengakibatkan

slope kurva penaawaran tenaga kerja menjadi nedfatifva ini disebut kurva



penawaran tenaga kerja melengkung ke belak@agkward bending labour

supply curve).

Gambar 2.1.

Tk. Upah 3

=

jamn kerja

Kurva penawaran tenaga kerja melenghung ke belakang

Sumber:Borjas,George J.Labour Economics, 2000.

Tingkat upah yang terlalu tinggi hanya akan memipe&erja mengurangi jumlah
jam kerja, namun pendapatan yang diterimanya muangkih tinggi karena
walaupun jumlah jam kerja lebih sedikit namun g#&bih besar yang
memungkinkan pendapatannya lebih besar pula (Handey Sjafi'i, 2006 :
2.13).

Semakin tinggi tingkat upah maka semakin mendoroagyarakat untuk masuk
ke dalam pasar tenaga kerja. Masyarakat yang maladgk ingin bekerja pada
tingkat upah yang rendah akan bersedia bekerjantdai mencari pekerjaan pada
tingkat upah yang ditawarkan lebih tinggi. Di lapihak dengan tuntutan
kebutuhan hidup yang mahal dan tinggi serta tuntgaya hidup membuat
masyarakat tetap ingin bekerja sehingga peranagkain upah dalam

mempengaruhi kemauan masyarakat bekerja masih tadagy.

Penawaran tenaga kerja merupakan fungsi yang mertggkan hubungan antara
tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja yang diteava Jumlah tenaga kerja
keseluruhan yang disediakan bagi suatu perekonoigantung pada 1) jumlah

penduduk, 2) persentase jumlah penduduk yang nfeméisuk dalam angkatan



kerja, dan 3) jumlah jam kerja yang ditawarkan aelgkatan kerja. Lebih lanjut
masing-masing dari ketiga komponen ini dari jumtahaga kerja keseluruhan

yang ditawarkan tergantung pada upah pasar (Ar20@3 : 64).

Simanjuntak (1998 : 27) menyatakan bahwa penawarayga kerja mengandung
pengertian jumlah penduduk yang sedang dan siajk ungkerja dan pengertian
kualitas usaha kerja yang diberikan. Secara umumavp&ran tenaga kerja
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jumlahdpduok, tenaga kerja, upah,

jam kerja, pendidikan, produktifitas, dan lain-lain

Menurut Suroto (1991 : 22) persediaan tenaga legtgdah istilah yang biasanya
juga belum dihubungkan dengan faktor upah. Sedand&am istilah penawaran
tenaga kerja sudah ikut dipertimbangkan faktor uRstiam hal ini pencari kerja
bersedia menerima pekerjaan dan menawarkan teregg@pila diberikan upah

yang sesuai setiap waktunya.

Jadi disimpulkan bahwa penawaran tenaga kerja rakampbesarnya waktu yang
dialokasikan oleh tenaga kerja untuk bekerja yaipgrdyaruhi oleh besarnya
tingkat upah. Karena jam kerja merupaka fungsi tiagkat upah. Semakin tinggi
tingkat upah yang ditawarkan maka akan semakin orend masyarakat masuk

dalam pasar kerja.

2.1.3. Definisi Angkatan Kerja

Konsep angkatan kerja yang pertama adalah dengaseka&tanLabor Force
Pendekatan ini didasarkan dengan jalan mengamatiupiek yang tergolong
aktif secara ekonomis. Pendekataor Forcemembedakan antara mereka yang
termasuk angkatan kerja dan yang bukan angkat@a Kang termasuk angkatan
kerja dalam konsep ini adalah orang yang bekerja y#ng mencari kerja
(Simanjuntak 1998 : 3). Konsep angkatan kerja y@along luas adalah angkatan
kerja menyeluruh atau totdbor force yang dirumuskan sebagai keseluruhan

angkatan kerja dari semua individu yang tidak dbegakan berusia 16 tahun



atau lebih tua dalam satu minggu, termasuk anghkattter, baik yang tenaganya
digunakan, maupun tidak digunakan (Arfida, 200).

Di Indonesia untuk mengukur besarnya angkatan kégjJah mengalami
perubahan dari waktu ke waktu sesuai dengan kegdag dianggap cocok
dengan negara kita. Untuk memasukkan seseorangl&m goenduduk usia kerja
dipilih batas umur minimum 10 tahun dan tanpa batasur maksimum
(Simanjuntak, 1985 : 2). Tingkat Partisipasi AngkatKerja (TPAK) dapat
dinyatakan untuk seluruh penduduk dalam usia kdaya dapat pula dinyatakan
untuk suatu kelompok penduduk tertentu, sepertorkpbk laki-laki, kelompok
wanita di kota, kelompok tenaga terdidik, kelompokur 10-14 tahun di desa dan
lain-lain (Simanjuntak, 1985 : 36).

Jadi diketahui bahwa angkatan kerja merupakan eveangg yang bekerja dan
yang mencari kerja karena mereka aktif dalam kagiakonomi. Angkatan kerja
memiliki batas usia minimum tertentu yang ditentukéeh lembaga tertentu yang

berwenang.

2.1.4. Partisipasi Wanita Bekerja

Perubahan dalam struktur ekonomi yang terjadi dafaoses pembangunan
biasanya mempunyai pengaruh yang besar terhadgkatirpartisipasi wanita
dalam angkatan kerja. Dahri (1992 : 29) menyatdda@nva seorang wanita yang
karena penghasilan orang tuanya atau suaminya trgadcukupi terpaksa turut
bekerja.

Partisipasi wanita bekerja adalah ikut sertanyarkaanita untuk bekerja di luar
rumah. Sebagai tenaga kerja, dalam berprofesi diarwiraswasta dan
sebagainya, untuk mengusahakan atau menambah péaghzagi keluarga, dan
bagi wanita yang terpelajar untuk menjalankan kadsing-masing (Soewondo,
1998 : 307)



Nurwitri (1996 : 29) berpendapat bahwa faktor-fakgang mendorong wanita
bekerja adalah :

1. Karena keharusan ekonomi dengan bekerja seorangtawalapat
menambah penghasilan rumah tangga, sehingga dagsicukupi
kekurangan sehari-hari.

2. Ditunjang oleh adanya kesempatan mendapatkan pkadigang sejajar
dengan pria.

3. Karena pembangunan yang memerlukan tenaga kerjaitawatan

merupakan sumber daya.

Fenomena wanita bekerja sudah terjadi dimulai ei&xiemansipasi wanita yang
diperjuangkan oleh RA Kartini hingga sekarang ydaeglapat dari berbagai
lapisan masyarakat yang dimulai dari masyarakatrgzn bawah, menengah dan
atas. Masyarakat golongan bawah bekerja untuk metbekonomi keluarga
yang kurang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sg@danwanita golongan
atas bekerja karena alasan karir dengan pendidikaggi atau untuk
mengaktualisasikan diri mereka.Mangkuprawira (199¥8) mengatakan bahwa
makin rendah lapisan ekonomi atau pendapatan, raéka semakin tinggi

alokasi waktu istri dan anak dalam mencari nafkah.

Secara teoritis terdapat hubungan antara erataantemlah jam kerja dan
pendapatan, karena kenaikkan tingkat pendapatanmakaghasilkan harga waktu
sehingga sebagian orang cenderung menambah ja@ detyk mendapatkan
upah yang lebih besar. Pada sisi lain, bagi walgtagan pendapatan yang tinggi
cenderung akan mengurangi penggunaan alokasi wedgiatan kerja dan

menambah waktu luangnya (Ballante dan JacksonQ)199

Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwatigipasi wanita bekerja
merupakan keiukutsertaan seorang wanita dalam rfod@gékan waktunya untuk
bekerja dengan berbagai alasan yang berbeda. Bagiawyang sudah memiliki

keluarga, ikut berpartisipasi untuk bekerja dikaiem penghasilan suami yang



belum cukup memenuhi kebutuhan keluarga yang semmaleningkat, namun
alasan lain bagi wanita yang berpendidikan tinggjin bekerja yaitu karena

ingin mengaktualisasikan diri mereka.

2.1.5. Kesempatan Kerja Bagi Wanita

Kesempatan kerja di definisikan sebagai peluangadkerja yang dapat dimasuki
oleh setiap pencari kerja khususnya adalah wadiésurut Simanjuntak (1998 :
97) berpendapat bahwa kesempatan kerja adalalpéafumbuhan kesempatan

kerja dengan laju pertumbuhan ekonomi.

2.1.6. Konsep Curahan Waktu kerja
Berdasarkan pada teori utility (kepuasan) dimanerasgy konsumen akan
memaksimumkan keupasannya dengan mengkonsumsigbatan jasa. Secara
umum konsep tersebut dirumuskan dalam persamaan :
U =F (X1,X2)
Dari teori utility tersebut konsumen mengkonsumsi barang X1, X2 untuk
mendapatkan kepuasan maksimum. Barang X1 dibeljatempendapatan yang
diperoleh dari waktu yang dicurahkan untuk bekeBalam mengalokasikan
waktu individu dihadapkan pada dua pilihan yaitkdsg dan tidak bekerja untu
menikmati waktu luangnya. Berdasarkan fungsility di atas, maka secara
sederhana hubungan tersebut dituliskan sebagéuberi
(Layard dan Walter dalam Volda, 2006) :
Max U =F (Y,L)
Dimana : Y = pendapatan yang digunakan membelnigara

L = waktu luang
Becker mengajukan bahwa rumah tangga mempunyaisifyprgduksi tertentu
yang dinyatakan dengan Zi = fi (Xi, Ti). Di sinitaag Z ditentukan oleh input
dalam bentuk vektor barang Xi, dan vektor waktuMenggunakan konsep ini,
kegiatan rumah tangga dipandang sebagai unit ekogang melakukan dua
kegiatan sekaligus, yaitu kegiatan produksi danatag konsumsi. Fungsitilitas

yang akan dimaksimumkan rumah tangga adalah menrgkasikan berbagai



barang Zi yang dapat dinyatakan dengan U = U (Zj,Zm). Karena Zi = fi (Xi,
Ti), maka U = (Xi, ..., Xm, Ti, ..., Tm). Di dalamemaksimumkan fungsitilitas
tersebut, rumah tangga dihadapkan pada kendalaawmg (Zi, ..., Zm) = Z,
dimana g adalah fungsi pengeluaran rumah tanggaZdadalah maksimum
sumber daya rumah tangga (Becker 1965).
Fungsi kepuasan rumah tangga yang dikemukakan Badkéah :
IR U 4 7 4 1) TR 1)
dimana : Zi = produk yang dihasilkan oleh rumaigga (i=1, 2, ... m)
Produk yang dihasilkan rumah tangga merupakan fuags:
FA R {1 0 T 1) SRR 2
dimana : Xi = barang dan jasa ke-i yang dibeliagr

Ti = waktu yang digunakan untuk menghasilkarahg Z ke-i
Dalam memaksimumkan kepuasannya, rumah tanggaadibateh kendala
anggaran dan kendala waktu yang terlihat pada keelksamaan berikut ini :
SMPIXIE =T =V A TWW oo (3)
D TTE = TC =T = TWaetiiiieiiieee ettt e e e e e (4)
dimana : Pi = harga barang dan jasa ke- i yandidibpasar
Tw = waktu yang dialokasikan untuk bekerja
W = upah per unit Tw
V = pendapatan selain upah
Tc = jumlah waktu yang digunakan untuk mengkonsumsi
T = jumlah waktu yang tersedia
V = pendapatan selain upah

| = pendapatan rumah tangga

2.1.7. Pengertian Sektor Informal

Menurut (Muzakar, 2001 : 7) bahwa sektor inform&indikan oleh sektor
ekonomi marginal dengan kondisi nyata kegiatanmsigl tenaga kerja yang
umumnya kurang berpendidikan dan hanya mempunyeidmpilan.Berdasarkan
kamus besar bahasa indonesia sektor informal adelgkungan usaha tidak

resmi, lapangan pekerjaan yg diciptakan dan diksahaendiri oleh pencari kerja



atauunit usaha kecil yg melakukan kegiatan produkstribusi barang dan jasa
untuk menciptakan lapangan kerja dan penghasilgnrbareka yang terlibat unit

tersebut bekerja dengan keterbatasan, baik masi&l,tenaga, maupun keahlian.

Ciri-ciri usaha yang tergolong dalam sektor inforaxdalah :

1. Kegiatan usaha pada umumnya sederhana, tidgknteng pada kerja sama
banyak orang dan sistem pembagian kerja yang tleditu ketat. Dengan
demikian, dapat dilakukan oleh perorangan atauakghy atau usaha bersama
antara beberapa orang atas kepercayaan tanpajiperjarntulis.

2. Skala usaha relatif kecil, modal usaha, modghkelan omzet penjualan pada
umunya kecil serta dapat dilakukan secara bertahap.

3. Usaha sektor informal umumnya tidak mempunya usaha seperti halnya
dalam bentuk firma atau perseroan terbatas.

4. Untuk bekerja di sektor informal lebih mudahipada di perusahaan formal.
Seseorang dapat memulai dan melakukan sendiri usadektor informal asal di
ada keinginan dan kesediaan untuk bekerja. Sespamatif lebih mudah
tergantung bekerja dengan orang lain di sektor rindd, misalnya karena
persahabatan atau hubungan keluarga, walaupuntéeitaan seseorang tersebut
mungkin tidak menambah hasil keseluruhan.

5. Tingkat penghasilan di sektor informal umumngadah walaupun tingkat
keuntungan kadang-kadang cukup tinggi, akan tdéapna omzet relatif kecil,
keuntungan absolut umumnya menjadi kecil.

6. Keterkaitan sektor informal dengan usaha-usaimaskngat kecil. Kebanyakan
usaha-usaha sektor informal berfungsi sebagai pesdatau penyalur kecil yang
langsung melayani konsumen atau pemakai. Pendejalya tersebut justru
membuat resiko usaha menjadi relatif lebih besar shkngat terpengaruh pada
perubahan-perubahan yang terjadi pada konsumen.

7. Usaha sektor informal sangat beraneka ragamrtsgmslagang kaki lima,
pedagang kecil, tukang loak, buruh bangunan, sesaéda-usaha rumah tangga

seperti pembuat tempe, pembuat kue, pembuat disggepienjahit dan lain-lain.



Keith Hart (1991) denganmenggambarkan sektor irdbrreebagai bagian
angkatan kerja kota yang berada diluar pasar tegagg terorganisasi (dalam

Priyono dan Digdoyo, 2011).

Jadi, disimpulkan bahwa sektor informal adalahgdimgkungan kegiatan usaha
yang tidak resmi dan tidak memiliki manajemen orgasi yang teratur, setiap
orang mudah memasukkinya tanpa syarat tertentgaBya dilakukan oleh pihak
yang memiliki modal kecil, tingkat pendidikan yanglatif rendah serta tidak

terikat dengan aturan jam kerja.

2.1.8. Upah

Pendapat (Simanjuntak, 1998 : 125) bahwa Landasdens pengupahan di

Indonesia adalah UUD Pasal 27 ayat (2) dan pergabga dalam Hubungan
Industrial Pancasila. Sistem pengupahan pada pnyaiharuslah : (1) mampu
menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja danakghnya, jadi mempunyai
fungsi sosial, (2) mencerminkan pemberian imbalanrhadap hasil kerja

seseorang, dan (3) memuat pemberian insentif yaagdarong peningkatan
produktivitas kerja dan pendapatan nasional. Sigtenggajian di Indonesia pada
umumnya mempergunakan gaji pokok yang didasarkaa papangkatan dan
pengalaman kerja. Pangkat seseorang umumnya didasgpada tingkat

pendidikan dan pengalaman kerja. Dengan kata lanemuan gaji pokok pada
umumnya didasarkan pada prinsip-prinsip téonnan capital yaitu bahwa upah

atau gaji seseorang sebanding dengan tingkat pkadiddan latihan yang

dicapainya (Simanjuntak, 1998 : 130).

Menurut Malthus, bila penduduk bertambah, penawaenaga kerja juga
bertambah maka hal ini akan menekan tingkat upahligaya secara simetris
tingkat upah akan menaik bila penduduk berkurarfgngga penawaran tenaga

kerja pun berkurang (Sudarsono, 1988 : 5,6).



Tingkat upah merupakan harga dari tenaga kerjaspran waktu, sedangkan
pendapatan tenaga kerja adalah upah tenaga kksjladingan jumlah jam kerja.
Jadi pendapatan tenaga kerja tergantung pada tingké& dan jumlah jam kerja.
Penghasilanincome)tenaga kerja merupakan jumlah pendapatan tenaga ke
selama periode waktu tertentu (termasuk bunga aadsingan, deviden
transferpaymantdan lain-lain). Disamping pendapatan kadang teaga kerja
menerima bentuk lain dari sistem upah yang berladwwpa pembayaran dalam
bentuk natura (gula, beras, dan sebagainya) ateabgy@ran polis asuransi,
pendapatan ini biasanya disebut seb&gaige-benafit’ (Sudarsono, 1988 : 3-4).

Pembayaran kepada tenaga kerja dapat dibedakadskejp@ pengertian : gaji
dan upah. Dalam pengertian sehari-hari gaji diantikebagai pembayaran kepada
pekerja-pekerja tetap dan tenaga kerja profesisapérti pegawai pemerintah,
dosen, guru, manajer, dan akuntan. Pembayararbterisiasanya sebulan sekali.
Sedangkan upah dimaksudkan sebagai pembayaranakppkeérja-pekerja kasar
yang pekerjaannya selalu berpindah-pindah, sepestlnya pekerja pertanian,
tukang kayu, tukang batu, dan buruh kasar. Di daéom ekonomi upah diartikan
sebagai pembayaran ke atas jasa-jasa fisik maugmtahyang disediakan oleh
tenaga kerja kepada para pengusaha. Dengan derdédem teori ekonomi tidak
dibedakan di antara pembayaran kepada pegawai detagan pembayaran atas
jasa-jasa pekerja kasar dan tidak tetap. Di dakoni t ekonomi kedua jenis
pendapatan pekerja (pembayaran kepada para pgkergzbut dinamakan upah.
Upah uang adalah jumlah uang yang diterima par&rekiari para pengusaha
sebagai pembayaran ke atas tenaga mental atapdisikpekerja yang digunakan
dalam proses produksi. Sedangkan upah riil adafajkat upah pekerja yang
diukur dari sudut kemampuan upah tersebut membediriy-barang dan jasa-jasa
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para peK8ukirno, 2006 : 350-
351).

Tingkat upah mempunyai peranan langsung terhadagk@ja yang ditawarkan.

Pada kebanyakan orang upah yang tinggi menjadseamggn atau motivasi untuk



bekerja. Secara umum upah mempunyai korelasi padstigan jam kerja yang
ditawarkan, namun setelah melewati batas tertepéih Widak lagi berhubungan
positif tetapi telah negatif dengan jumlah jam &eypng ditawarkan. (Haryani,
2002 : 85).

Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwahupnerupakan harga dari
tenaga kerja per satuan waktu yang ia alokasik&wkurekerja atau pembayaran
atas jasa-jasa fisik dan mental yang disediakamaggenkerja dalam proses
produksi. Pada bidang tertentu tingkat upah bighdaa untuk pekerja karena
disesuaikan dengan kualitas dari tenaga kerjaltets&dpah memberikan peranan
dalam memotivasi tenaga kerja. Semakin tinggi ttgkpah maka semakin

banyak jam kerja yang ditawarkan oleh pekerja.

2.1.9. Umur

Umur mempunyai hubungan terhadap responsibilitassang akan penawaran
tenaga kerjanya. Semakin meningkat umur seseomramgksn besar penawaran
tenaga kerja kerjanya. Selama masih dalam usiauktibdkarena semakin tinggi

usia seseorang semakin besar tanggung jawab yamg tiéganggung. Meskipun

pada titik tertentu penawaran akan menurun seideggan usia yang makin
bertambah tua (Simanjuntak, 1998 : 48).Dilihat dsiklus perjalanan hidup

seseorang, umur muda belum stabil. Kebanyakan mdrekim punya tanggung
jawab keluarga sehingga dorongan untuk coba-cobaragmperoleh pekerjaan
yang dikiranya lebih cocok belum terkendali. Magiga terbuka kemungkinan

untuk tidak aktif secara ekonomis. Namun pada upmma seseorang harus
bekerja karena tuntutan tanggung jawab keluarga k#aena sudah terlanjur
menginvestasikan waktunya pada sesuatu perusahliaan eertentu, sehingga
sebagian besar dari mereka harus aktif di pasagéekerja (Arfida BR, 2003 :

74)

Winardi (1990 : 72) menyatakan tingkat partisipasgkatan kerja wanita pada

umumnya meningkat bersamaan dengan meningkatnya, urRdK wanita di



kota tertinggi pada kelompok umur 40-45 tahun. 8gklan di pedesaan agak
terlambat yaitu kelompok umur 45-50 tahun.

Dari teori di atas jelas bahwa umur sangat mempeahg&eputusan seseorang
untuk bekerja, karena semakin tinggi usia seseomayada tanggungjawab
seseorang tersebut dalam pemenuhan kebutuhan gahg selalu bertambah

akan semakin tinggi pula selama umur masih dalaegka usia produktif.

2.1.10. Pendapatan Suami

Pendapatan suami merupakan salah satu peran pesmnig menikah memasuki
pasar kerjalam pemenuhan kebutuhan itu membuattavgang sudah menikah
ingin bekerja. Menurut Simanjuntak (1998 : 55) bahwdalam mengambil

keputusan, seseorang biasanya mempertimbangkatukapuatau kemungkinan
keputusan yang akan diambil oleh anggota lain d&elmarga adalah keputusan
keluarga yang menetapkan misalnya salah satuny@a lyahwa disamping bapak,
maka sang ibu perlu bekerja (walaupun sebagai jekak penuh) supaya
keluarga tersebut mampu menyekolahkan anak ke mengutinggi, dengan

tuntutan kebutuhan hidup yang tinggi namun pendagpstiami tidak mencukupi.

Menurut Sumardi (1982 : 92), pendapatan dapat dihsayyaitu:

a. Pendapatan berupa uang yaitu semua penghasilapabaamng biasanya
diterima sebagai jasa.Pendapatan berupa uang rasdledari gaji, upah
dan lain-lain.

b. Pendapatan berupa barang yaitu penghasilan yaegntht dalam bentuk

barang tetapi diukur atau dinilai dalam bentuk uang

Penghasilan keluarga merupakan alat untuk kemampuoasyarakat dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Semakin rendah pendakekaarga, maka sebagian
besar dari pendapatan yang diperolehnya akan diganaintuk memenuhi
kebutuhan makanan dan makin kecil untuk memenubutkdan lain Sumardi
(1982 : 39).



Berdasarkan penelitian oleh Volda (2006) menyatdlehwa variabel hubungan
pendapatan suami dengan jam kerja wanita adalatif p@sg terjadi di daerah

penelitiannya yaitu Studi kasus di Nagaria Aia Gepd&ecamatan Pasaman
Kabupaten Pasaman Barat karena pendapatan yangoldipeoleh suami

responden masih tergolong rendah, walaupun perafapaereka bertambah
namun pertambahan pendapatan tersebut tidak mekabapertambahan
kesejahteraan bagi keluarga. Sehingga mereka tad@n mengurangi jam

kerjanya.

Jadi, diketahui bahwa pendapatan suami mempengseohang wanita menikah
untuk masuk pasar kerja atau tidak. Apabila pertdapsuami masih tergolong
rendah, di sisi lain pemenuhan akan kebutuhan rutaalgga belum bisa

tercukupi dengan baik maka akan memaksa seoranigawentuk bekerja.

2.1.11. Tingkat Pendidikan
Semakin majunya suatu bangsa maka semakin tindgitmgkat pendidikan di
Negara tersebut, terutama pendidikan saat ini naifegrhatikan oleh pemerintah
terkhususnya untuk Negara Indonesia. Sehingga lksemebar kesempatan
wanita untuk memperoleh pendidikan yang lebihdirdpn baik.Secara teoritis,
pendidikan bagi wanita akan meningkatkan penawdeanpermintaan terhadap
tenaga kerja wanita.Menurut Esmara (1986 : 355patherapa alasan utama yang
menyebabkan tingkat pendidikan mempengaruhi tingkatapatan yaitu :
1. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi suatu profitagj baik secara
langsung. Sebagai akibat dari perubahan pengetataaketerampilan.
2. Dengan tingkat pendidikan yang sudah tinggi akabutea harapan yang
luas. Hubungan pendidikan dalam tertentu dapatubgsi sebagai

penyalur tenaga kerja.

Pada umumnya jenis dan tingkat pendidikan diangimgat mewakili kualitas

tenaga kerja. Pendidikan adalah suatu proses yarigjuan untuk menambah



keterampilan, pengetahuan, dan meningkatkan kemamanaupun pembentukan
kepribadian seseorang. Hal-hal yang melekat pail@ming tersebut merupakan
modal dasar yang dibutuhkan untuk melaksanakanrjpeke Makin tinggi nilai
aset, makin tinggi pula kemampuan mereka untuk feek&€ingkat keunggulan
pendidikan kaum wanita dalam angkatan kerja telahtdtap sedikit lebih tinggi
daripada yang dicapai kaum pria. Karena tingkatdjgékan dan kegairahan
bekerja saling berkaitan secara positif, maka k#eemgan kembali kepada
pekerjaan pasar yang tidak berhubungan dengan omamgadi meningkat di
kalangan wanita bersuami sehingga mendorong ke @egaimgkatan partisipasi
(Arfida, 2003 : 76).

Simanjuntak (1988 : 52) menyatakan semakin tinggkiat pendidikan seseorang
makin mahal pula nilai waktunya dan orang yang waya relatif mahal

cenderung untuk mengganti waktu luangnya untuk fgekd>ada umumnya
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapsgaeorang, semakin tinggi
tingkat pendidikan semakin tinggi pula tingkat pspatan yang diperoleh.
Pendidikan juga meningkatkan produktifitas kerjga(sesuai) dan keterampilan.
Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yamgsung dengan
pelaksanaan tugas, akan tetapi juga landasan oreokperkembangkan diri serta
kemampuan memanfaatkan semua sarana yang ada fitiarséddita untuk

kelancaran pelaksanaan tugas (Simanjuntak, 1998 : 3

Syam (1980 : 11) berpendapat bahwa pendidikan ladédavitas dan usaha-usaha
manusia untuk meningkatkan kepribadian dengan jaembina potensi-potensi
pribadi yaitu jasmani dan rohani.

Disimpulkan bahwa tingkat pendidikan merupakan tsatatu cara untuk

memperbaiki kualitas sumber daya manusia, karemayage pendidikan akan
membangkitkan kecerdasan, keterampilan dan logikseaang. Melalui

pendidikan akan memperbaiki status,kemampuan dahlike seorang wanita

yang membuat produktivitasnya pun akan semakin mg&at. Dengan semakin



baik pendidikan seseorang akan memberikan pekeyjaag baik pula sehingga

akan meningkatkan pendapatan seseorang.

2.1.12. Jumlah Tanggungan Keluarga

Temuan (Becker, 1985) memperlihatkan bahwa wargkeipa yang berkeluarga
dan mempunyai anak diduga kurang mempunyai sematagakerja intensitas
kerja untuk bekerja lebih keras dikarenakan pemingan tanggungjawab

keluarga lebih utama.

Pengaruh faktor jumlah anggota keluarga terhadapitavdbekerja disebabkan
karena besarnya jumlah beban tanggungan yang duaggleh kepala keluarga,
sehingga selanjutnya mempengaruhi partisipasi wabékerja. Meningkatnya
partisipasi kerja bersamaan dengan besarnya juamgfota keluarga disebabkan
karena suatu rumah tangga yang jumlah anggota rigalga sedikit tidak
mempunyai beban yang begitu besar untuk mencakahafSebaliknya dengan
jumlah anggota keluarga yang besar, maka tanggamghj terhadap keluarga
tersebut semakin besar dalam upaya pemenuhan kebukeluarga, maka wanita
juga mempunyai beban untuk ikut membantu memperpkaidapatan rumah
tangga (Simanjuntak, 2001 : 53).

Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah kebutl®narga. Semakin
banyak anggota keluarga berarti relatif semakinyalrpula jumlah kebutuhan
keluarga yang harus dipenuhi sehingga cenderurij lekendorong ibu rumah
tangga untuk ikut bekerja guna memenuhi kebutuheonami keluarganya.
Namun, berbeda halnya apabila jumlah anggota kgdugaing bekerja mengalami
peningkatan. Artinya pendapatan keluarga meningasgna sumber pendapatan

bertambah sehingga kontribusi pendapatan ibu mar(@uetarto, 2002)

Disimpulkan bahwa jumlah tanggungan keluarga adbkatyaknya orang yang
tinggal di suatu keluarga dan menjadi beban tangmunyang harus dibiayai

dalam pemenuhan kebutuhannya karena belum beldéajumlah tanggungan



keluarga banyak membuat beban yang tinggi sehipggisipasi wanita bekerja

juga akan tinggi guna pemenuhan kebutuhan selanggtingan tersebut.

2.2. Penelitian Terdahulu

» Hasil studi Kurniati pada tahun 2012 dengan juddhdlisis Penawaran
Tenaga Kerja Wanita Menikah Sektor Informal di Kdtéakassar'.
Menjelaskan bahwa variabel pendapatan respondeph dxn variabel
jumlah tanggungan (X berpengaruh positif dan signifikan terhadap jam
kerja (Y). Sedangkan variabel umurjXnemiliki pengaruh yang negatif
dan tidak signifikan terhadap jam kerja (Y). Vagalpendidikan (%)
memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikéerhadap jam kerja
(Y). Serta variabel pengalaman kerja (D) menunjokkidak ada
perbedaan secara nyata jam kerja antara angkatgm Wkeanita yang
memilki pengalaman kerja dan tidak memiliki pengzda kerja.

* Hasil penelitian Volda pada tahun 2006 dengan jddwmalisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Jam Kerja Wanita TransamdStudi Kasus
Di Nagari Aia Gadang Kecamatan Pasaman Kabupatsania Barat)”.
Menjelaskan bahwa Variabel pendapatan kepala kgduamur, jumlah
tanggungan, luas lahan ternyata secara bersama-smr@engaruh
terhadap jam kerja wanita.

* Hasil kajian Hadikusuma pada tahun 2003 dengan | judmalisis
Penawaran Tenaga Kerja Menurut Tingkat Upah DagkéinPendidikan
Di Propinsi Bengkulu”. Menjelaskan bahwa penawatanaga kerja
menurut tingkat upah yang ditawarkan oleh pemdrimtapat dikatakan
kurang berpengaruh pada penawaran tenaga kerjaniHatbukti dengan
kenaikkan tingkat upah tiap tahunnya. Pada umummnydak
mempengaruhi penawaran tenaga kerja. Ini juga didetn karena upah
yang ditawarkan oleh pemerintah masih sangat rendBhgkat
pendidikan para pencari kerja dari tahun ke talamakin membaik atau

semakin diperhatikan ini dikarenakan oleh semakitamya masyarakat



tentang pentingnya pendidikan dan peranan pembrig@gan program
wajib belajar 9 tahun.

Hasil penelitian Susana pada tahun 2004 dengan jéktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Partisipasi Wanita Bekerja Di &watan Teluk
Segara Kota Bengkulu”. Menjelaskan bahwa Variab@&nd@apatan
keluarga (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pagdsi
wanita bekerja. Jumlah tanggungan/anggota kelug¥d, diketahui
pengaruh positif dan signifikan terhadap partisipamita bekerja dengan
nilai koefisien regresi yaitu sebesar 3,394. Tingk&ndidikan (%)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pardisi wanita bekerja,
yaitu dengan nilai koefisien regresi 2,446.

Hasil penelitian Effendy pada tahun 2013 dengalljtiAnalisis Faktor-
Faktor yang Mempengruhi Penawaran Tenaga Kerja t/a8ektor
Informal Di Kota Manado”. Menjelaskan bahwa Varibhanur (X;)
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan teffya Jam Kerja (Y).
Variabel Pendapatan Tambahan,)(¥nemiliki pengaruh yang positif
tetapi tidak signifikan terhadap jam kerja (Y). \el Jumlah
Tanggungan Keluarga ¢X memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak
signifikan terhadap jam kerja (). Variabel Upah,)Xhemiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Jam Kerja dyiabel Pendidikan
(Xs) memiliki pengaruh yang negatif dan tidak sigrafikterhadap Jam
Kerja (Y).

Hasil penelitian Putri dan Purwanty (2012) dengauj “Analisis
Penawaran Tenaga Kerja Wanita Menikah dan Faktdtaktor yang
Mempengaruhi di kabupaten Brebes Kota Semaranghjéfeskan bahwa
upah / pendapatan dan pengeluaran rumah tangganjukan pengaruh
yang positif sedangkan penghasilan suami, usiajigié@an, jumlah anak
balita berpengaruh negatif terhadap penawaran @&kega wanita yang

menikah di kabupaten brebes.



2.3. Kerangka Analisis
Untuk melihat pengaruh antara variabel yang ditelihaka penulis

mempergunakan kerangka analisis sebagai berikut :

Gambar 2.2. Kerangka Analisis Hubungan Antara \aliaPengaruh Dan
Variabel Terpengaruh.

Pendapatan
Responden(}

Umur (X2)

> Alokasi jam kerja (Y)

Pendapatan Suami £X

Tingkat Pendidikan (X

Jumlah Tanggungan £X

Keterangan :
A) Arah panah menunjukkan pengaruh variabel
B) Variabel pengaruh adalah pendapatan respondei), @mur (%),
pendapatan suami ¢X tingkat pendidikan (¥, dan jumlah tanggungan

(Xs),sedangkan variabel terpengaruh adalah alokaskgaja (Y).

2.4 Hipotesis

Ditunjang dari latar belakang dan teori-teori, malpotesis yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu : “diduga pendapatan respondemur, pendapatan suami,
tingkat pendidikan,dan jumlah tanggungan berpergaterhadap alokasi jam

kerja wanita menikah sektor informal di Kota Benigku



BAB IIIMETODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat explanatori yaitu penefitizang menyoroti hubungan
variabel dependen (alokasi jam kerja wanita) dengariabel independen
(pendapatan responden, umur, pendapatan suagkiatipendidikan, dan jumlah

tanggungan)serta menguiji hipotesis yang telah diskain sebelumnya.

3.2.  Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Data Primer

Yakni data yang langsung diperoleh dari sumberaam penelitian ini, data
primer diperoleh dari wawancara yang dipandu dengaasioner dengan

pertanyaan tertutup yang berisi informasi mengessponden.

3.3.  Definisi Operasional
Agar penelitian ini tidak keluar dari tujuan yanwin dicapai maka digunakan
definisi operasional sebagai berikut :

1. Partisipasi wanita bekerja adalah jumlah jam keggag dialokasikan oleh
tenaga kerja wanita menikah pada sektor informalKdia Bengkulu
(jam/minggu).

2. Tenaga Kerja wanita adalah wanita yang sudah mierdea bekerja pada
sektor informal khusunya sebagai pedagang di KetagBulu (orang).

3. Pendapatan responden adalah jumlah uang yanghtiteleh tenaga kerja
wanita dari hasil bekerja pada sektor informal kimys: sebagai pedagang
selama satu minggu (rupiah).

4. Umur adalah usia wanita bekerja di Kota Bengkuhin).

5. Pendapatan suami adalah penghasilan yang dipesoéghi responden dari

pekerjaan utama dalam seminggu (Rupiah).



6. Tingkat Pendidikan adalah lamanya pendidikan forgeaag ditamatkan
oleh responden (tahun).

7. Jumlah tanggungan adalah jumlah anggota keluamgyasih ditanggung
oleh kepala keluarga karena secara ekonomis tidadugtif (orang).

8. Sektor informal : lingkungan responden bekerja gabpedagang di Kota
Bengkulu.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yatigunakan adalah
penyebaran kuesioner. Metode pengumpulan data ifkutan untuk
memperoleh data primer. Kuesioner yang digunakanpaepertanyaan tertutup
yang harus dijawab oleh responden. Informasi yaitapét dari kuesioner

tersebut menjadi data mentah yang akan diolah daldsis.

3.5. Metode Pengambilan Sampel

3.5.1. Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita yanghteberumah tangga dan
bekerja pada sektor informal yaitu sebagai pedagdngota Bengkulu. Alasan
penelitian difokuskan kepada para pedagang karerdabarkan data Badan Pusat
Statistik di Kota Bengkulu pada Tabel (4.2) menkkan bahwa untuk sektor
informal lapangan usaha perdagangan memiliki pgaserterbesar yaitu 31,86%
daibandingkan dengan lapangan usaha lainnya. @i Behgkulu banyak terdapat
tempat pedagang berjualan seperti pasar minggar paskoto, pasar pagar dewa,
pasar panorama, dan sebagainya. Dalam penelitiandipilih duatempat
penelitian yaitu : pasar minggu dan pasar panordemngan pertimbangan kedua
pasar ini merupakan pasar terbesar di Kota Bengi#tehgan jumlah pedagang
778 pedagang di pasar minggu dan 1.658 pedagang jpasorama (berdasarkan
informasi UPTD Pasar Minggu dan Pasar Panoramajuskepasar inisering
dikunjungi oleh masyarakat dalam membeli kebutubelimari-hari. Pengambilan
sampel berdasarkgurposive samplingyaitu sampel ditentukan secara sengaja,

pada setiap lokasi diambil sampel sebagai berikut



1) Pasar minggu = 25 orang

2) Pasar panorama = 25 orang

+

jumlah =50 orang
Sampel jumlahnya sama antara masing-masing lokagink kedua lokasi ini
merupakan pusat perdagangan terbesar di Kota Bengiehingga ini dianggap
cukup mewakili. Penentuan sampel dilakukan seceidental yaitu berdasarkan
kebetulan, siapa saja yang secara insidental bertpada waktu kuesioner

dijalankan dan bersedia untuk dijadikan narasumber.

3.6. Metode Analisis

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalahalisis regresi linier
berganda. Menurut J.Supranto (1983:181), alasanggueakan regresi linier
berganda adalah :

1. Dapat mempelajari bagaimana perubahan dari bebgeaj@el pengaruh
terhadap variabel terpengaruh dalam suatu pernmesalgang kompleks
sehingga terdapat hubungan fungsional antarab&rterpengaruh dan
variabel pengaruh.

2. Dapat dilihat bagaimana eratnya hubungan fungsiamshra variabel
pengaruh

3. dengan variabel terpengaruh

4. Dapat membahas permasalahan dalam tujuan pensktama terperinci.

Besarnya tingkat partisipasi wanita menikah bekelijasektor informal Kota
Bengkulu digambarkan melalui fungsi alokasi jamj&eari pengaruh pendapatan
responden, umur, pendapatan suami, tingkat peradidikan jumlah tanggungan.
Dengan fungsi sebagai berikut :

Y = f( X1,X2,X3,X4,Xs)
Kemudian untuk estimasi Y dari variabel bebasngarmakan persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut ( J.Supranto,1983):
Y = bot Xy + X5 + b3X3 + luXs + bsXs+ €



Keterangan :
Y = alokasi jam kerja wanita

bo= Intercept

b; = koefisien regresi ke-i
X1 = Pendapatan responden
X2 = Umur

X3 = Pendapatan suami

Xa = Tingkat pendidikan

Xs = Jumlah tanggungan

Dengan menggunakan metode analisa statistik redgrésr berganda dalam
penelitian ini, diasumsikan bahwa : faktor-faktaang mempengaruhi tingkat
partisipasi wanita bekerja di Kota Bengkulu adalpéngaruh pendapatan
responden, umur, pendapatan suami, tingkat peridikdan jumlah
tanggungansedangkan faktor-faktor lain yang dapampengaruhi dianggap
tetap.

Untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan dari vatidiebas (¥ terhadap
variabel terikat (Y) dianalisa dengan menggunakarefikien korelasi (R).
Sedangkan untuk mengetahui besarnya sumbanganvadaabel bebas (X
terhadap variabel penawaran tenaga kerja wanita @¥nalisa dengan
menggunakan koefisien determinasf)(RJji F digunakan untuk menguiji secara
keseluruhan keeratan pengaruh antara variabel endem dengan variabel

dependen pada tingkat kepercayaan tertentu.Deagghkdh pengujian :

Ho: by,bp,bs,bs,bs= 0, tidak ada pengaruh variabeh,X;,X3,X4,X5, terhadap
variabel Y

Ha : by, by, bs,bs,bs# O, paling tidak ada satu variabel yang mempengamtara
variabel X, X2, X3,X4,X5 terhadap variabel Y.

Ho diterima apabila : {ftung [1 Fabel

Ho ditolak apabila : frung [ Frabel



Uji t dilakukan untuk melihat signifikansi dari pgaruh variabel independen
secara individu terhadap variabel dependen padgkainkepercayaan teretntu
dengan menganggap variabel independen lainnyadmnst

Dengan langkah pengujian :

Ho : b= 0,berarti tidak ada pengaruh antara variabelgaedden terhadap variabel
dependen.

Ha : bi# O, berarti ada pengaruh antara variabel indepeneldadap variabel

dependen.

Dengan membandingkan t hasil perhitungan dengaasil kabel pada derajat
kebebasan (dk) = (n-k), pada tingkat keyakinar) yang tertentu, maka :

- Jika hiung [ tanes berarti i diterima dan Hditolak.

- Jika hiung L taney berarti K ditolak dan H diterima.



